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A. Latar Belakang Masalah
Kajian tentang Nabi Muhammad saw. Menuai kontroversi diantara kelompok
yang mengagungkannya dan kelompok yang memiliki kebencian padanya. Oleh

umatnya, beliau adalah suri taula ang,m'urlzia, akhlaknya adalah akhlak Alquran.

Sejak sebelum diutus menjadi seo |, beliauitelah memiliki kecenderungan
pada kebaikan (hanif). Ahli s€jarah mehitlirkan bahwa sejak kecil hingga dewasa,
beliau tidak pernah mengikuti tra,dis"i peny€mbahan berhala.® Beliau hanya

menyembah Tuhan yang Esa, memiliki cara berpikir yang baik dan keadaan buta

risten dan

khufarat, dan takhayul serta pekerjaan-pekerjaan hina lainnya. Allah menjadikan
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bagi seluruh alam, dengan “membiarkan” beliau hidup dan tumbuh sebagai umm,

tak pandai baca tulis, sebagaimana keadaan kaumnya. Sehingga dengan
keummzannya beliau tidak punya kesempatan sedikitpun untuk memperoleh

pengetahuan apapun dari bangsanya, baik dari bangsa Arab yang buta huruf,

! Khirun Ni’mah, Skripsi: Analisis Semantik Kata Majnun dalam Tafsir Dapartemen Agama
RI, (Semarang: 2016) , h. 1

2 MM. al-A’zami, Sejarah Teks Alquran dari Wahyu sampai Kompilasi, Gema Insani,
Jakarta, 2014, h. 24



maupun dari ahli kitab.> Bahkan Allah menjadikan beliau yang sama sekali tidak
tertarik dan tidak memperdulikan hal yang menjadi kebanggaan bangsanya saat itu,
seperti kefasihan berbicara, kemahiran berkata, kepandaian bersyair dan berpidato.

Di daerah tandus lagi panas, Mekah, Nabi Ibrahim pernah bermimpi bahwa
seorang dari bangsa Nomad akan tinggal di lembah tandus dan akan

menggembirakan sang pencipta. Terdapat dalam firman Allah.

Q.S al-Bagarah: 129. /
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8 Ni’mah, Skripsi: Analisis, h. 2
4 Kementerian Agama, Alquran dan terjemahannya edisi penyempurnaan
2019 (Lajnah penafsiran mushaf Alquran: 2019) h. 26



Artinya: “Muhammad itu bukanlah bapak dari seseorang diantara kamu,
melainkan dia adalah utusan Allah dan penutup para nabi. Allah Maha Mengetahui
segala sesuatu”.®

Dan Q.S Saba’: 28.
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Artinya: “Tidaklah kami mengutus engkau (Nabi Muhammad), kecuali kepada

*3

seluruh manusia sebagai pemba

berita‘gembira dan pemberi peringatan. Akan
tetapi, kebanyakan manusia tidakWgenge i
p Y ;ﬁﬁ\h

Kenabian adalah pemb@ Ally

apapun juga. llmu dan hikmah AI‘II.ahf-_’;S

{idak dapat diperoleh dengan usaha
h menetapkan, bahwa kenabian

dikaruniakan Allah kepada yang mempunyai persediaan ,serta kesanggupan

ugas-tug iapkan untuk
Risalah

ada jeni

Nabi Muhammad saw adalah manusia suci dan terpilih yang menerima wahyu
Allah Swt, beliau r%{i?_gl)yge%!%ﬁ%g?%eﬁ%‘n'iﬁgpb%& melalui perantara
malaika&HMﬁn m@M mgljs;!\:éIMU rMaE’thﬂéhl\p!zrkataan
berat yang menjadikan penerimanya merasakan kondisi yang tidak biasa dan terasa
berat pula. Para penerima wahyu merasakan sesuatu yang menggema. Bahkan

seperti orang yang mabuk.® Sebagaimana ejekan majniin tidak hanya dilontarkan

5 Agama, Alquran, h. 610
& Agama, Alguran, h. 621
" Ni’mabh, Skripsi: Analisis, h. 3
8 Ni’mah, Skripsi: Analisis, h. 3



kepada Nabi Muhammad saw saja, kondisi berat saat menerima wahyu juga terjadi
pada nabi-nabi lain selain Nabi Muhammad saw.

Nabi Muhammad saw mampu melihat kebenaran sebuah mimpi melihat batu
memberi hormat padanya. Malaikat Jibril suatu waktu pernah memanggilnya dari
langit, dan beliau melihat cahaya yang bersinar.9 Perkataan berat yang datang pada

beliau di Jabal Nur (gunung c , membuat beliau merasakan gejala-gejala

hebat yang tidak ia rasakan pada

Quraisy

Hal-hal yang te

salah satu hal yangl(]'ﬁ){@il:ﬁ%gIpﬁﬁsp?geﬂﬁrkg(%%aﬁdslam Oleh mereka,
oo SRV FER A AFPARANAEPAREns

epilepsi atau gila, padahal jika dilihat dari sudut ilmu kesehatan, keduanya sangat
berbeda. Gejala abnormal pada penderita epilepsi dapat terjadi kapan saja tanpa ada

peristiwa yang menjadi sebab gejala tersebut timbul.*3

% Al-A*“zami, Sejarah, h. 24

10 Tariq Ramadhan, Muhammad Rasul Zaman Kita, (Jakarta: Serambi llmu Semesta, 2007),
h. 67

11 Ramadhan, Muhammad, h.79

12 Al-A“zami, Sejarah, h. 23

13 Ni’mah, Skripsi: Analisis, h. 4



Beberapa ulama menyatakan bahwa beliau mengetahui kesalahan kaumnya
yang suka menyembah berhala, suka menumpuk harta dan melakukan praktik riba.
Beliau merenung dan berfikir tentang bagaimana menyelamatkan mereka dari
syirik.

Dan dilihat dari sudut psikologi, penderita epilepsi cenderung merasa malu
dengan keadaan menimpanya, sehingga membuat subjek menjadi sensitif seperti
mudah marah, cemas, dan merasa curiga terhadap orang lain. Pada akhirnya, subjek

bungan interpersonal yang

pandangan

atau kerasukan jin. Bagi mereka, majnun adalah kondisi para penyair yang
mendapatkan mspw&&&!@(ﬁ#&&?ﬁ@&%&&rﬁ%ﬁFSB‘JW yang dilantunkan
para pe§MM@aTIEM nMIAMamm&Mrupa jin
yang diyakini melayang-layang di udara.

Kenyataan sejarah menunjukkan bahwa kemunculan Islam telah memarakkan
kegiatan berpuisi, terutama dalam peringkat permulaan dakwah Islamiyah. Karena

puisi telah dipergunakan oleh Rasalullah saw. Melalui penyair Islam seperti Hasan



bin Sabut, Ka’ab bin Malik, dan Abdullah bin Rawwahah, Quraisy seperti Abdullah
bin Zubair, Hubairah bin Wahah al-Makhztami, Darrar bin al-Khattab dan lain-lain.
Dalam konteks ini, masyarakat Arab pagan tidak mampu membedakan antara
tuhan sebagai zat yang Maha Tinggi dengan jin yang merupakan ciptaan-Nya. Pada
akhirnya, mereka menganggap bahwa Rasul mendapatkan inspirasi dari jin,
sebagaimana para penyair kebanggan mereka.
Dalam Alquran kata majniin bertempat- pada sebelas ayat, diantaranya, Q.S

al- Hijr: 6, Q.S as-Saffat: 36, Q.S d%n al-Qalam: 2 dan 51, Q.S az-
N\

Zariyat: 39 dan 52, Q.S asy-Séa’. 1 ‘

.S\al-Qamar: 9, Q.S at-Tar: 29, Q.S at-
Takwir: 22.

Indonesia,

Indonesia.
Dalam hal m#&!ﬂdhﬁ%ﬁﬂé\ﬁ}é}ﬁ%% %%ll dalamnya diartikan

seraan D A LERA LTARAMEDAN. ...,

menyatakan bahwa Nabi Muhammad saw seorang yang majniin, tentu tidak sesuai
dengan kondisi majnin atau gila sebagaimana pemahaman kekinian (masyarakat
Indonesia). Untuk itulah penulis berusaha melakukan studi kritis terhadap makna
lafaz majniin dalam Alquran akan melakukan kajian dalam sebuah skripsi berjudul

MAJNUN DALAM ALQURAN (STUDI TEMATIK)



B. Rumusan Masalah

Bagaimana makna majnin dalam Alquran?

2. Bagaimana implikasi kata majniin dalam Alquran?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini yaitu:
menganalisis dan mendeskripsikan majniin dalam Alquran dan implikasinya

di dalam Alquran.

D. Batasan Istilah

penulis perlu membuat pembatasan i‘gtjl-a"ﬁ enelitian ini yakni:

1. Majnin merupakan salah satu kata dalam bahasa Arabhyang menunjukkan
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a.  Sebagai sumbangan karya ilmiah bagi perkembangan ilmu pengetahuan di
UIN Sumatera Utara Medan mengenai “Majniin Dalam Alquran (Studi
Tematik)”.

b.  Sebagai pijakan bagi peneliti lainnya.

c.  Menambah informasi bagi akademisi untuk memperluas wawasan keislaman.



2. Secara Praktis

a.  Bagi penulis adalah untuk mengetahui bagaimana majnian Alquran dan
implikasinya dalam memahami Alquran.

b.  Bagi masyarakat luas untuk mengetahui makna majnin dalam Alquran dan
memperluas wawasan keislaman.

F. Kajian Terdahulu
Berdasarkan pengamatan, untuk ka_‘rya"'-tulis ilmiah yang membahas seperti

asih sedikit ditemukan, akan

as serupa atau setema tetapi ada
perbedaan pembahasan dalam ruang,.l_ingf(u

1. Jurnal karya Mohd Nasir Masrom, Siti Norlina Muhammad, Siti Aisyah Abd

Bedasarkan

yang membawa suatu ajaran baru yang terlalu asing kepada mereka, yang
bertentangan &JMJHV alf_‘rgér!-géaﬁalrfﬁ!eﬁ%aw Eo(a;(ﬁﬂ{ !akhlak, tingkah laku

MMALER QLI ARAM ERAN e

dengan kata-kata atau cerita-cerita yang “aneh” yang disampaikan oleh
Rastlullah saw serta pengalaman ganjil yang dialami oleh baginda yang
sebenarnya merupakan mukjizat dan tanda-tanda kenabian. Inilah perkara-

perkara yang dilakukan oleh  Rasalullah saw yang dikatakan “gila”.



Walaupun pada hakikatnya mereka tahu bahwa Rastlullah saw bukanlah gila
karena kurang akal atau dirusak oleh jin.!4

2. Skripsi yang ditulis oleh Khairun Ni’mah dengan judul Analisis Semantik

Kata Majniin Dalam Tafsir Departemen Agama. Hasil dari penelitian ini

dapat diketahui bahwa majnin tidak hanya bermakna gila sebagaimana yang

terdapat dalam Alquran terjemah. Bahkan jika hanya bermakna gila, dapat

w. itian yang penulis lakukan ini

adalah penelitian kepusﬁl ﬁ&?r_zch), yaitu kegiatan riset yang

membatasi kegiatan penelitian pa

menimbulkan kekeliruan

han-bahan koleksi kepustakaan.

Analisis deskriptif menjadi metode dalam skripsi ini. Hasil dari penelitian ini,

ammad yang

Persamda}Nﬂéﬁam&ﬁﬁSalﬁ'aﬁMrﬁﬂE%Rdlenganalisis makna
W&MMAIELLANMTMPAdMEQAINm oleh
Khairun Ni’mah hanya merujuk kepada tafsir Dapartemen Agama.

3. Skripsi yang ditulis oleh Abdur Rohman yang berjudul Makna Ummi dalam
Hadis membahas tentang makna ummi dalam hadis Nabi Muhammad saw

yang makna tersebut sering dikaitkan dengan Nabi Muhammad. Dalam hadis

14 Mohd Nasir Masroom, dkk, Al-Majnun: Satu Analisis Kandungan Berdasarkan Alquran,
Sains Humanika,5 (3), UTM Press: 2015.
15 Ni’mah, Skripsi: Analisis, h. 4



Nabi terdapat beberapa hadis yang memuat kata tersebut. Penelitian ini
penulis menggunakan metode tematik dan Library Research. Dalam
memahami hadis-hadis tentang ummi menggunakan pendekatan kontekstual.
Hasil dari penelitian ini kata ummi dalam hadis ada tiga bentuk, yaitu dengan
bentuk muannas, (ummiyyah), jama’ (ummiyyin) dan mufrad (ummi). Kata

tersebut terdapat dalam dua belas jenis:hadis dengan kualitas yang berbeda.®

Persamaan penelitia

kajian tematik dan Libr@e |

Dan perbedaannya, penelitian ini¢

-sama menggunakan metode
encari dan mengumpulkan data.
I makna ummi pada hadis-hadis

Nabi, sedangkan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti mencari makna

Tematik

. Hasil dari peneliti

ditemukan bmlygﬁ%lilpﬁﬁdtﬁwkﬁ]ﬁﬁﬁ%ﬁiliki paradigma dan
|§UMAI£MSIUJ‘AMI MMiganya.
Setiap dari tiga varian menggunakan munasabah untuk menemukan makna
kata, makna ayat di suatu surah, makna ayat-ayat dalam bingkai tema

tertentu.t’

Abdur Rohman, Skripsi: Makna Ummi dalam Hadis (Kajian Tematik), (Semarang: 2018).
17 Solehudin. dkk, Tiga Varian Metode Tematik (Mawdu’i) dalam Menafsirkan Al-Quran,
Digital Library Uin Sunan Gunung Djati Bandung: 2020.



Persamaan penelitian ini adalah sama-sama menggunakan jenis data
kualitatif, pengumpulan data menggunakan teknik perpustakaan, dan
membahas tentang Mawdu ’i. Sementara perbedaannya adalah penelitian yang
dilakukan oleh Solehudin dkk, menjelaskan secara detail dan terperinci
tentang varian metode mawdu i, sedangkan penelitian yang akan dilakukan

penulis menggunakan metode mawdu i sebagai metode penelitian.

5. Jurnal karya Hamzah Djun@id ju'dul Konsep Pendidikan dalam Al-Quran

S

membahas tentang isti @}d"kag dalam bahasa Arab, biasa

diterjemahkan dengan istilah, Sepbe‘ b tarbiyah dan ta’lim dengan berbagai

derivasinya. Kedua istilah te"'rSebut terdapat di beberapa tempat dalam

Persamagrpeglifian) i SqalahASINARTA: Rgnggunakan metode

"w MA;F&RJAaM;EARA| CIM EEB ANaan nya

penelitian ini membahas tentang konsep pendidikan dalam Alquran
sedangkan penelitian yang akan dilakukan peneliti membahas tentang makna
majnun dalam Alquran.

6.  Skripsi yang ditulis oleh Nida Nurfaidah yang berjudul Lafaz Sihir dalam Al-

Qur’an bertujuan untuk mengetahui makna dari lafaz sihir yang terdapat

18 Hamzah Djunaid, Konsep Pendidikan dalam Alquran (Sebuah Kajian Tematik), Lentera
pendidikan, 17 (1), Juni 2014.



dalam Alguran dan mengetahui implikasi bagi masyarakat. Penelitian ini
menggunakan metode semantik. Hasil dari penelitian ini lafaz sihir
mempunyai makna yaitu memalingkan sesuatu pada hakikat sebenarnya.
Selain itu lafaz sihir disini menjelaskan tentang bagaimana kisah nabi-nabi
terdahulu sebelum Nabi Muhammad saw, untuk menghadapi umatnya yang
dimana umat Nabi lebih mempercayaj j.lmu sihir dibandingkan menyembah

kepada Allah Swt.*°

Persamaan pada

Adapun metogenpenefitied [ang; digunakan pdalampgenelitian ini meliputi

veceatpfMEA ] ERA UTARA MEDAN

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini termasuk dalam penelitian library research, yaitu penelitian
yang membatasi kegiatannya pada bahan-bahan koleksi perpustakaan saja tanpa
memerlukan riset lapangan. Library Research atau yang biasa disebut dengan

penelitian kepustakaan ini dilaksanakan dengan menggunakan literatur

19 Nurafidah, Skripsi: Lafaz Sihir di dalam Al-Qur’an: Kajian Tematik, (Bandung: UIN
Sunan Gunung Djati, 2018).



(kepustakaan) dari penelitian sebelumnya. Sedangkan sifat penelitian ini adalah
kualitatif, penelitian yang berasas pada kualitas dari data-data yang telah diuraikan

dan dianalisis secara sistematis.

2. Sumber Penelitian
Sumber penelitian yang digunakan penulis dalam karya tulis ilmiah ini yaitu

terdiri dari sumber data primer dan sekunder(sumber data pokok dan sumber data

penunjang).

a.  Sumber data primer (

Data primer merupakan sumber datié

pengumpul data. Sumber data primer didapatkan melalui kegiatan wawancara

melakukan penelitian dari sumber-sumber yang telah ada.?! Adapun data sekunder

yang penulis gunakaw aﬂlla%légélmaﬁ%’%MM%mmanumal, maupun

ke skl AL ER AV, LLLARAMEDAN

H. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data, dalam hal ini penulis akan melakukan identifikasi
wacana dari buku-buku, makalah atau artikel, majalah, jurnal, web (internet),

ataupun informasi lainnya yang berhubungan dengan judul penulisan untuk mencari

2Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif,Kualitatif, R&D (Bandung : IKAPI, 2016), h. 225
21 Sugiyono. Metode, h. 225



hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah dan
sebagainya yang berkaitan dengan kajian tentang majnin dalam Alquran. Maka

dilakukan langkah-langkah sebagai berikut:

1.  Editing yaitu pemeriksaan kembali dari data-data yang diperoleh terutama
dari segi kelengkapan, kejelasan makna dan koherensi antara yang satu
dengan yang lain.

2. Organizing yakni menyusu ata-d_até’)}ang diperoleh dengan kerangka yang

sudah ditentukan. 6 7

3. Penemuan hasil peneliégk imelakukan analisis lanjut terhadap hasil

penyusun data dengan mengguna’kén K

h-kaidah, teori dan metode yang

telah ditentukan sehingga diperoleh kesimpulan (infegensi) tertentu yang

adalah

terkait

temuan diatas dibantu dengan beberapa teknik, yaitu:
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sejarah biografi yang meliputi riwayat hidup, pendidikan, serta pengaruh-

pengaruh internal maupun eksternal, termasuk situasi zamannya. Metode ini
diharapkan dapat membuat gambaran secara sistematis, faktual dan akurat
sesuai fakta-fakta yang diteliti.

2.  Deskriptif analisis, yaitu dengan menggambarkan pengertian serta data-data

yang terkait dengan lafaz majniin, kemudian penelitian ini dilanjutkan dengan



analisis lebih lanjut terkait objek penelitian, terhadap ayat- ayat Alquran yang
memiliki lafaz majnian di dalamnya.

3. Metode Maudhu’i, Pengertian Tafsir Maudhu’i atau menurut Muhammad
Bagir al-Shadar sebagai metode al-Taukhidiy adalah metode tafsir yang
berusaha mencari jawaban Alguran dengan cara mengumpulkan ayat-ayat
Alquran yang mempunyai tujuan yang satu. Dapat dipahami bahwa yang

dimaksud dengan metode fafst jénis.ini adalah tafsir yang menjelaskan

nai suafu judul/tema tertentu, dengan

sempurna.

5. sistematika AGRMREFRSITAS ISLAM NEGERI
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pembahasan yang terdiri dari lima bab, yaitu:

Bab I:  Pendahuluan yang di dalamnya mencakup latar belakang masalah,

rumusan masalah, tujuan penelitian, batasan istilah, manfaat

22 Hadi Yasini, Mengenal Metode Penafsiran Al Quran, Tadzhib Al-Akhlak, 1 (5), 2020, h.
45



penelitian, kajian terdahulu, metode penelitian, teknik pengumpulan

data, analisis data dan sistematika penulisan.

Bab Il: Landasan Teori tentang makna Majnin, Majnin berdasarkan

kedokteran dan psikologi, dan studi tematik.

Bab I11: Pembahasan yang di dalamnya ayat-ayat tentang majniin, Makkiyah
dan Madaniyah, Runtutan ayat sesuai dengan masa turunnya disertai

asbabun nuzul, K

i ayat-ayat majniin dalam surahnya, majniin

‘ ' ya"'ng m;iliki pengertian yang sama.

.~
~ |

dalam hadis, dan

Bab IV: Analisis penulis tth’éda.r,"' akna majniin secara etimologi dan

epistimologi, Makna majm?n dalam kedokteran dan psikologi, ayat-
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